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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan manajemen kualitas 
layanan perpustakaan meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor 
pendukung dan penghambat, serta upaya untuk meningkatkan kualitas 
perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitiannya adalah Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah bidang Sarpras, Ketua Perpustakaan, serta petugas 
perpustakaan. Objek penelitian adalah manajemen layanan perpustakaan dalam 
meningkatkan kualitas di SMK Negeri 2 Wonosari. Data diperoleh dengan cara 
wawancara dengan narasumber, observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
dengan pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis 
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Penelitian 
ini menunjukkan hasil bahwa; (1) manajemen peninggkatan mutu layanan 
perpustakaan di SMK Negeri 2 Wonosari dibagi dalam tiga tahap yaitu (1) 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi; (2) faktor pedukung dan penghambat 
dalam meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan, serta upaya untuk 
meningkatkan kualitas layan perpustakaan di SMK Negeri 2 Wonosari. Usaha 
yang dilakukan melakukan kajian dan evaluasi yaitu memperbaiki penyimpangan 
apabila di temui penyimpangan-penyimpangan. Dengan manajemen layanan 
perpustakaan yang baik ini menunjukan adanya peningkatan kualitas layanan 
perpustakaan di SMK 2 Negeri 2 Wonosari Kabupaten Gunungkidul. 
Kata Kunci: manajemen layanan, kualitas perpustakaan, sekolah menengah 
kejuruan 
Abstract: The purpose of this study is to describe the management of library 
service quality includes planning, implementation, evaluation, supporting and 
inhibiting factors, and efforts to improve the library quality of SMK Negeri 2 
Wonosari Gunungkidul Regency. This study uses a qualitative approach. The 
research subjects are the Principal, Vice-Principal of facilities and infrastructure, 
Chair of the Library, and library staff. The object of research is Library Service 
Management in Improving Quality at SMK N 2 Wonosari, Gunungkidul Regency. 
Data obtained by interviews with the speakers, passive participation observation, 
and documentation. The research instrument is the researcher who assisted by 
interview and documentation guidelines. The analysis technique uses data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification developed 
by Miles and Huberman include; data collection, data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions and verification. The validity data test uses 
source triangulation and technical triangulation. This study shows the results that; 
(1) management of increasing the quality of library services at SMK Negeri 2 
Wonosari, Gunungkidul Regency are divided into three stages, namely (1) 
planning, implementation, and evaluation; (2) supporting and inhibiting factors in 
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improving the quality of library services at SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul 
Regency. While the efforts that need to be carried out in the future include 
conducting further studies and evaluations, namely correcting available 
irregularities or finding irregularities. With good library service management, it 
shows an increase in the quality of library services at SMK Negeri 2 Wonosari, 
Gunungkidul Regency. 
Keywords: management, library, to improve the service quality 
 
 
Pendahuluan 
Dalam upaya mendukung terlaksananya pendidikan, lembaga pendidikan perlu 
ditunjang oleh seperangkat fasilitas serta prasarana. Salah satu fasilitas pokok dan 
esensial adalah tersedianya perpustakaan dengan koleksi dan layanan yang memadai. 
Perpustakaan yang merupakan pendukung dari lembaga pandidikan harus dapat 
berperan aktif menunjang tugas sekolah. Perpustakaan merupakan salah satu bagian 
yang sangat penting dari program sekolah secara keseluruhan dan sebagai gudang 
informasi dan ilmu pengetahuan yang menjadi sumber belajar yang digunakan oleh 
guru, karyawan dan siswa di sekolah. 
Perpustakaan merupakan salah satu bagian yang sangat penting dari program 
sekolah secara keseluruhan. Perpustakaan sebagai gudang informasi dan ilmu 
pengetahuan yang menjadi sumber belajar yang digunakan oleh guru, karyawan dan 
siswa. Mereka dapat berkunjung mencari bacaan di kala jam kosong pelajaran atau 
waktu istirahat 
Perpustakaan mempunyai ciri-ciri dan persyarakat tertentu, seperti tersedianya 
ruangan atau gedung yang dipergunakan khusus untuk perpustakaan, adanya koleksi 
bahan pustaka atau bacaan dan sumber informasi lainnya, adanya petugas yang 
menyelenggarakan kegiatan dan melayani pemakai, kemudian adanya komunitas 
masyarakat pemakai, adanya sarana dan prasarana yang dipakai dan yang terakhir 
diterapkannya suatu sistem atau mekanisme tertentu yang merupakan tata cara atau 
aturan-aturan agar segala sesuatunya berlangsung lancar (Sutarno, 2006:11-12). 
Peningkatan fasilitas dan juga pelayanan merupakan hal mutlak dilakukan oleh 
Perpustakaan Sekolah. Pengembangan perpustakaan di lembaga pendidikan juga tak 
luput dari berbagai kendala. Kendala tersebut boleh jadi berupa aspek struktural, 
maupun aspek teknis.  
Dalam aspek struktural keberadaan perpustakaan sekolah kurang mendapat 
perhatian dari pihak manajemen sekolah. Sementara dalam aspek teknis keberadaan 
perpustakaan sekolah belum ditunjang aspek-aspek yang bersifat teknis yang sangat 
dibutuhkan oleh perpusatakaan sekolah seperti: tenaga, dana, serta fasilitas lainnya. 
Kendala pengembangan perpustakaan yang dialami oleh lembaga pendidikan pada 
dasarnya juga tidak jauh berbeda dengan lembaga pendidikan umum.  
Upaya pengembangan dan peningkatan mutu manajemen perpustakaan di sekolah 
telah dirintis untuk menuju pada pemanfaatan teknologi sistem informasi. Karena 
dengan pemanfaatan dan pengembangan teknologi sistem informasi tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan mutu layanan pendidikan di suatu sekolah. Sekolah yang mulai 
memanfaatan sistem manajemen dalam meningkatkan mutu layanan perpustakaan 
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diantaranya adalah manajemen perpustakaan dalam rangka meningkatkan kualitas 
layanan di SMK 2 Wonosari Kabupaten Gunungkidul.  
Maka dari itu, dilakukan penelitian yang mengangkat mengenai bagaimana 
manajemen peninggkatan mutu layanan perpustakaan, faktor pedukung dan penghambat 
dalam meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan dan upaya peningkatan mutu 
pelayanan perpustakaan. Sehingga kajian ini berusaha mencari tahu manajemen 
perpustakaan dalam rangka meningkatkan kualitas layanan di SMK Negeri 2 Wonosari.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mempergunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif di mana yang dikumpulkan berupa pendapat, tanggapan, informasi, konsep-
konsep dan keterangan yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah. 
Waktu dan Tempat Penelitian. Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi di SMK 
Negeri 2 Wonosari, yang terletak di Jalan KH. Agus Salim, Kepek, Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Gunung Kidul. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 23 
Desember 2018  sampai dengan hari Senin , tanggal 4 Februari 2019. 
 Sumber data diperoleh dari informan, aktifitas/ kegiatan yang ada dilokasi dan 
dokumen. Dalam Teknik pengumpulan data mengunakan wawancara mendalam, 
wawancara ditujukan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah urusan sarana dan 
prasarana, Kepala Perpustakaan dan petugas perpustakaan. Teknik kedua dengan 
melakukan observasi pasif, observasi pasif adalah menadatangi lokasi penelitaian dan 
melihat kegiatan pelaksanaan manajemen perpustakaan  di SMK Negeri 2 Wonosari 
tanpa harus terlibat dalam kegiatan ini. Teknik kedua adalah analisis dokumen, Adapun 
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai dengan fokus 
penelitian yaitu layanan perpustakaan. 
Tenik analisis data penelitian berupa catatan lapangan, baik catatan wawancara 
maupun catatan observasi, foto-foto kegiatan perpustakaan dan catatan hasil analisis 
dokumen. Menurut Miles & Huberman Teknik analisis data mencakup reduksi data, 
menampilkan data (data display) dan verifikasi. Ketiga teknik analisis data tersebut 
tidak dilaksanakan secara berurutan, melainkan secara simultan, interaktif dan iteratif. 
Analisis dimulai sejak data dikumpulkan, bahkan reduksi data sudah dirancang 
sebelumnya dengan menyusun kategorisasi untuk mengantisipasi melimpahnya data 
yang terkumpul. 
Untuk keabsaan data mengunakan Untuk validasi dan verifikasi data 
mengunakan teknik Triangulasi Seperti pendapat Sugiyono (2010:330) menyatakan 
bahwa triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Manajemen Perencanaan  
a. Perencanaan Perpustakaan  
     Perencanaan yang dilakukan oleh pihak perpustakaan SMK Negeri 2 
Wonosari meliputi perencanaan bahan pustaka, SDM, sarana prasarana, layanan 
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perpustakaan dan anggaran perpustakaan. Hal tersebut hampir sama dengan 
pendapat dari Lasa (2008:57) yang mengemukakan bahwa “perpustakaan 
merupakan lembaga yang selalu berkembang sehingga memerlukan perencanaan 
dalam pengelolaan, meliputi bahan informasi, sumber daya manusia, dana, 
gedung/ruang, sistem dan perlengkapan”. Tanpa adanya perencanaan yang 
memadai, maka tidak jelas tujuan yang akan dicapai, terjadi tumpang tindihnya 
pelaksanaan dan lambatnya perkembangan perpustakaan SMK Negeri 2 
Wonosari.  
Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 pada SMK Negeri 2 
Wonosari yang melibatkan unit perpustakaan dalam manajemennya, menjadikan 
perpustakaan lebih tertata dengan baik. Adapun manfaat yang diperoleh yaitu 
terdokumentasinya kegiatan yang terdapat di perpustakaan, seperti halnya 
perencanaan bahan pustaka yang mendokumentasikan alur atau prosedur 
pengadaan bahan pustaka. Selain hal tersebut, dalam perencanaan bahan pustaka 
juga menjadi salah satu sasaran mutu dalam pengelolaan atau manajemen 
perpustakaan. Sasaran mutu terkait dengan perencanaan bahan pustaka yaitu 
tercapainya penambahan koleksi buku bacaan dan buku pelajaran (3%) setiap 
tahun. Sasaran mutu tersebut selalu dilaksanakan setiap tahunnya dan tepat 
sasaran. Hal tersebut menjadi salah satu bukti bahwa perpustakaan SMK Negeri 
2 Wonosari melaksanakan dan mematuhi apa yang telah dibuat untuk kemajuan 
perpustakaan dan menjadi salah satu pencapaian sasaran mutu untuk manajemen 
mutu yang telah ditetapkan. 
b. Perencanaan Sumber Daya Manusia  
 Pengadaan SDM dalam perpustakaan harus dilakukan dengan matang 
supaya dalam pelaksanaan tugasnya dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. SMK Negeri 2 Wonosari yang memiliki tiga petugas 
perpustakaan yang berkompeten di bidang perpustakaan. Hal tersebut ditunjukan 
dengan gelar yang dimiliki oleh masing-masing petugas perpustakaan. Dengan 
memiliki petugas yang berkompeten di bidang perpustakaan, menjadikan 
pengelolaan perpustakaan lebih baik dan terarah serta meminimalisir tugas yang 
tidak terkendali karena keterbatasan ilmu yang dimiliki petugas perpustakaan.  
 Syarat-syarat petugas perpustakaan juga dijelaskan oleh Meilina 
(2000:27) bahwa petugas perpustakaan harus memenuhi persyaratan umum dan 
persyaratan khusus. Persyaratan umum itu sendiri yaitu mempunyai minat di 
bidang kerja perpustakaan, antusias, berdedikasi tinggi, suka bekerja, tekun, 
teliti dan rajin, sedangkan untuk persyaratan khususnya yaitu petugas yang 
baikhendaknya mempunyai latar belakang pendidikan di bidang kependidikan 
dan bidang perpustakaan.  
 Suatu lembaga yang telah mendapatkan Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 merupakan lembaga yang telah diakui bahwa manajemen yang 
dilaksanakan lembaga tersebut bermutu. Pelaksanaan manajemen tersebut 
tentunya didukung dengan SDM yang memadai. Petugas perpustakaan di SMK 
Negeri 2 Wonosari yang telah memiliki kompetensi di bidang perpustakaan 
menjadi salah satu pendukung dalam pencapaian tujuan dan pencapaian sasaran 
mutu yang telah ditentukan. Pendokumentasian terkait dengan perencanaan 
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sumber daya manusia perpustakaan digabung bersama dengan 
pendokumentasian perencanaan sumber daya manusia di sekolah.  
c. Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpusatakaan  
 Perencanaan sarana prasarana di SMK Negeri 2 Wonosari memiliki 
prosedur pengadaan yang sama dengan pengadaan bahan pustaka. Pengadaan 
sarana prasarana dilakukan oleh waka sarana dan prasarana selaku penanggung 
jawab dan petugas perpustakaan melalui persetujuan dari kepala sekolah terlebih 
dahulu.  
 Pengadaan prasarana atau perabot yang dibutuhkan perpustakaan harus 
dapat memiliki fungsi sesuai kebutuhan. Lasa (2008:134) juga menjelaskan 
terkait perencanaan sarana prasarana yang meliputi (1) pencatatan prabot yang 
telah dimiliki, (2) ketersediaan ruangan, (3) spesifikasi prabot, dan (4) rencana 
tata ruang perpustakaan. Pendapat yang diutarakan oleh Lasa H S sesuai dengan 
perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari, sehingga dalam pengadaan barang tidak 
ada penumpukan barang di dalam perpustakaan dan menjadikan perpustakaan 
nyaman digunakan untuk belajar.  
 Perencanaan sarana prasarana pada perpustakaan sekolah di SMK Negeri 
2 Wonosari yang telah memiliki pengakuan Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 dari PT TUV, tidak mendokumentasikan yang seharusnya 
didokumentasikan seperti halnya pada perencanaan bahan pustaka. Pada 
perencanaan sarana prasarana tidak ada pendokumentasian terkait dengan alur 
atau prosedur pengadaan sarana prasarana perpustakaan, hal tersebut 
dikarenakan pendokumentasian dilakukan dibagian yang lebih umum yaitu 
bagian sarana prasarana sekolah. Sarana prasarana perpustakaan merupakan 
bagian dari sekolah, sehingga pendokumentasian disatukan dengan dokumentasi 
sekolah yang berkaitan dengan sarana prasarana sekolah..  
d. Perencanaan Layanan Perpustakaan  
 Perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari memiliki 2 pelayanan di 
dalamnya. Pelayanan tersebut yaitu pelayanan sirkulasi dan pelayanan teknis. 
Dua pelayanan di perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari disesuaikan dengan 
pemakai perpustakan, yaitu para siswa, guru dan karyawan. Oleh sebab itu, 
pelayanan lebih difokuskan pada pengolahan bahan pustaka untuk pemakai 
supaya pemakai merasa nyaman menggunakan perpustakaan. Darmono (2004: 
134) juga perpendapat bahwa layanan perpustakaan adalah menawarkan semua 
bentuk koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan kepada pemakai yang datang ke 
perpustakaan dan meminta informasi yang dibutuhkan. Pelayanan perpustakaan 
yang baik akan memunculkan daya tarik tersendiri pada pengguna perpustakaan, 
sehingga pengguna perpustakaan akan dengan nyaman menggunakan 
perpustakaan sebagai tempat mencari informasi.  
 Perpustakaan sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari bahwa perencanaan 
layanan disesuaikan dengan pengguna perpustakaan dan juga lebih difokuskan 
pada pengolahan bahan pustaka sehingga layanan perpustakaan yang terdapat di 
perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari yaitu layanan sirkulasi dan layanan 
teknis.  
     Volume 2 No. 2 Oktober 2019 
      p‐ISSN: 2622‐772X e‐ISSN: 2622‐369 
  
 
  
Media Manajemen Pendidikan                        http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp  
316  
 
 Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 menetapkan setiap lembaga 
harus memiliki sasaran mutu. Sasaran mutu yang ditetapkan oleh perpustakaan 
terkait layanan perpustakaan yaitu tercapainya jumlah pengunjung perpustakaan 
minimal 3 % setiap hari dari jumlah keseluruhan siswa di sekolah. sasaran mutu 
yang ditetapkan oleh perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari sudah terpenuhi. 
Hal tersebut dikarenakan kesadaran akan minat baca yang dimiliki pengguna 
perpustakaan semakin baik, Sasaran mutu tersebut menjadi bukti dokumentasi 
pada program kerja tahunan di perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari.   
e. Perencanaan Anggaran Perpustakaan  
 Anggaran merupakan suatu hal yang penting dalam pengembangan 
perpustakaan, oleh sebab itu harus direncanakan dengan baik dan benar. 
Perencanaan anggaran akan menentukan keberhasilan suatu perpustakaan, 
tersebut dikarenkan dalam perpustakaan sekolah memiliki banyak kegiatan yang 
membutuhkan anggaran, apabila anggaran tidak disesuaikan dengan kegiatan 
tersebut maka perpustakaan tidak akan berkembang.  
 Perencanaan anggaran dalam perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari 
dilakukan dan disesuaikan dengan kebutuhan perpustakaan, seperti pembelian 
bahan pustaka, pengadaan sarana prasarana, gaji petugas perpustakaan dan 
fasilitas pendukung yang lain. Dengan kata lain, perencanaan anggaran 
dilakukan dengan skala prioritas. Meilina (2000:28) berpendapat bahwa setiap 
perpustakaan wajib membuat rencana anggaran dan mengajukannya kepada 
lembaga induknya, atau lembaga lain yang berkewajiban memberi anggaran 
kepada perpustakaan, dan unsur-unsur yang memerlukan biaya antara lain yaitu 
pegawai, gedung, pengadaan barang dan keperluan lain. Perpustakaan sekolah di 
SMK Negeri 2 Wonosari bahwa perencanaan anggaran disesuaikan dengan 
kegiatan di perpustakaan seperti pengadaan bahan pustaka, pengadaan sarana 
prasarana dan kegiatan lainya pendukung perkembangan perpustakaan, oleh 
sebab itu harus direncanakan sedemikian rupa supaya kegiatan tersebut berjalan 
dengan lancar dan perpustakaan sekolah akan berkembang menuju yang lebih 
baik. 
 
2. Pelaksanaan Perpustakaan  
Pelaksanaan merupakan implementasi dari rencana yang telah direncanakan 
secara matang dalam bidang garapan perpustakaan seperti perencanaan bahan 
pustaka, Sumber Daya Manusia, Sarana prasarana, layanan dan anggaran/dana.  
a. Pelaksanaan Pengolahan Bahan Pustaka  
 Bahan pustaka yang terdapat di perpustakaan, apabila tidak dikelola 
dengan baik dan benar maka tidak akan memiliki manfaat sebagaimana 
mestinya. Pengolahan bahan pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan 
petugas perpustakaan mengenai bahan pustaka dari masuk perpustakaan sampai 
siap untuk dimanfaatkan oleh pemakai perpustakaan. Perpustakaan SMK Negeri 
2 Wonosari telah menerapkan pengolahan bahan pustaka sesuai dengan teknis 
pengolahan bahan pustaka. Pengolahan bahan pustaka di perpustakaan SMK 
Negeri 2 Wonosari yaitu dari bahan pustaka masuk, pengecekan, pengecapan, 
inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, pemasangan kelengkapan buku, dan 
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pemajangan di rak. Pengolahan bahan pustaka tersebut sesuai dengan pendapat 
dari Meilina (2000:41) yang menyatakan bahwa secara teknis perpustakaan, 
kegiatan kerja dalam pengolahan bahan pustaka ini meliputi kegiatan 
inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, penyelesaian, dan penyajian koleksi.  
 Pendokumentasian terkait syarat dari diterapkannya Sistem Manajemen 
Mutu ISO 9001:2008 pada pengolahan bahan pustaka yaitu prosedur pengolahan 
bahan pustaka. Dengan adanya prosuder pengolahan bahan pustaka, maka akan 
memperlancar kegiatan pengolahan tersebut. Pengolahan bahan pustaka akan 
lebih efektif dan efisien apabila prosedur dilaksanakan dengan baik dan benar. 
Hal tersebut tentu mempermudah pihak-pihak yang bersangkutan terutama 
petugas perpustakaan. Pencatatan administrasi buku baru diartikan sebagai 
pengolahan buku dimulai dari buku masuk sampai pemajangan. Kegiatan 
pencatatan administrasi buku baru pada perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari 
telah dilaksanakan sesuai dengan teknis yang telah ditentukan pemerintah, baik 
Undang-Undang perpustakaan maupun Peraturan Pemerintah terkait 
perpustakaan. Dengan demikian, pengolahan bahan pustaka pada perpustakaan 
sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari dapat dikatakan baik dan sesuai dengan 
yang telah ditetapkan.  
 
 
Gambar 1. Statistik Koleksi Buku Perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari. 
 
b. Pelaksanaan Pengorganisasian Sumber Daya Manusia. 
 Pengorganisasian dalam suatu lembaga pendidikan biasa digambarkan 
dengan struktur organisasi. Dari struktur organisasi tersebut akan terlihat tugas 
dan tanggung jawab dari setiap jabatan. Pembagian tugas harus sesuai dengan 
kemampuan, keahlian, dan bakat yang tersedia dalam organisasi tersebut.  
 Perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari memiliki 3 petugas perpustakaan 
dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Petugas perpustakaan yang 
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pertama memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai petugas layanan sirkulasi 
dan yang kedua bertugas layanan teknis, sedangkan petugas perpustakaan yang 
ke tiga memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai koordinator perpustakaan 
dan administrasi perpustakaan. Kepala sekolah berperan sebagai penanggung 
jawab perpustakaan. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Meilina (2000:13) 
mengenai struktur organisasi, beliau mengemukakan bahwa struktur organisasi 
adalah suatu kerangka yang menunjukkan semua tugas kerja untuk mencapai 
tujuan organisasi, hubungan antar fungsi-fungsi tersebut, serta wewenang dan 
tanggung jawab setiap anggota organisasi yang melakukan tiap-tiap tugas 
kerjanya tersebut. 
 Pengkoordinasian dalam perpustakaan tidak hanya berwujud struktur 
organisasi saja, melainkan harus ada tindakan nyata seperti pengarahan dan 
pengkoordinasian, hal tersebut bertujuan untuk menyeimbangkan pekerjaan dan 
untuk lebih mudah dalam pencapaian tujuan dari perpustakaan. Pengarahan yang 
dilakukan di perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari dilakukan oleh Waka 
Kurikulum dan Kepala sekolah. Pengarahan di perpustakaan SMK Negeri 2 
Wonosari sesuai dengan pendapat dari Meilina (2000:17) yang mengemukakan 
bahwa “pengarahan adalah suatu kegiatan mengarahkan tenaga kerja 
perpustakaan untuk melaksanakan kegiatan kerja di masing-masing tempat 
sesuai dengan tugas dan kewajibannya guna mendapatkan hasil yang maksimal”. 
Pendapat tersebut sangat tepat untuk menggambarkan kondisi di Perpustakaan 
SMK Negeri 2 Wonosari, dimana pengarahan yang dilakukan benar-benar 
terjadi dan dilakukan langsung oleh Waka Kurikulum serta Kepala Sekolah.  
 Pengarahan yang dilakukan menimbulkan pengaruh baik pada 
pengelolaan perputakaan sehingga mempermudah dalam pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. Pengkoordinasian dalam sebuah perpustakaan sekolah 
juga tidak kalah penting. Meilina (2000:17) juga menjelaskan tentang 
pengkoordinasian, yaitu kegiatan mengkoordinasi kegiatan kerja, baik antar 
urusan maupun antar sub bagian sampai dengan antar bagian untuk 
mendapatkan keselarasan kegiatan. Penerapan pendapat tersebut dalam 
pengelolaan perpustakaan sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari yaitu contohnya 
dapat dilihat dari pengadaan bahan pustaka. Pengadaan bahan pustaka 
melibatkan beberapa sub bagian dan hal tersebut berjalan dengan selaras.  
c. Pelaksanaan Penataan Sarana Prasarana Perpustakaan  
 Penataan sarana dan prasarana dalam sebuah perpustakaan sangat 
penting dilakukan demi menunjang kenyamanan pemakai perpustakaan. Di 
perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari penataan disesuaikan dengan 
keterbatasan ruang perpustakaan sehingga melakukan penataan sedemikian rupa 
supaya pemakai merasa nyaman dalam menggunakan perpustakaan tersebut. Hal 
tersebut didukung oleh pendapat dari Ibrahim (2008:170) yang mengemukakan 
manfaat yang diharapkan dicapai melalui penataan ruang perpustakaan sekolah 
yaitu (1) dapat menciptakan suasana aman, nyaman dan menyenangkan untuk 
belajar, baik bagi siswa, guru dan pengunjung lainnya, (2) mempermudah siswa, 
guru dan pengunjung lainnya dalam memperoleh bahan-bahan pustaka yang 
diinginkan, (3) petugas perpustakaan sekolah mudah memproses bahan pustaka, 
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memberikan pelayanan, dan melakukan pengawasan, (4) bahan-bahan pustaka 
aman dari segala sesuatu yang dapat merusaknya, dan (5) memudahkan petugas 
perpustakaan sekolah dalam melakukan perawatan terhadap semua 
perlengkapan perpustakaan sekolah.  
 Bahan pustaka merupakan sarana di dalam sebuah perpustakaan. 
Penataan yang baik maka akan mempermudah pengguna perpustakaan dalam 
menemukan sumber informasi yang dibutuhkan. Tertatanya buku sesuai dengan 
kelompoknya merupakan salah satu sasaran mutu yang terdapat di perpustakaan 
SMK Negeri 2 Wonosari. Penataan bahan pustaka di perpustakaan SMK Negeri 
2 Wonosari disesuaikan dengan kategori yang terdapat pada DDC. Kategorinya 
yaitu karya umum, filsafat, agama, ilmu-ilmu sosial, bahasa, ilmu murni, ilmu 
terapan, kesenian, kesusastraan, sejarah dah geografi, serta referensi. Penataan 
yang telah disesuaikan dengan kategori, akan memudahkan pengguna 
perpustakaan dalam menemukan bahan pustaka yang dibutuhkan, sehingga 
sasaran mutu terkait penataan sarana dapat tercapai. Pencapaian sasaran mutu 
tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari 
melaksanakan Sistem Manajemen Mutu dengan baik.  
 d.  Pelaksanaan Layanan Perpustakaan  
 Pada umumnya, pelayanan perpustakaan sekolah yaitu layanan sirkulasi 
dan layanan referensi, namun berbeda dengan pelayanan yang terdapat di 
perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari. Pelayanan perpustakaan sekolah yang 
terdapat di SMK Negeri 2 Wonosari yaitu layanan sirkulasi dan layanan teknis. 
Hal tersebut dikarenakan pemakai perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari 
sebagian besar adalah siswa, maka petugas memberikan keleluasaan kepada 
siswa untuk mencari sumber informasi yang diinginkannya sendiri. Dengan 
alasan tersebut maka layanan referensi tidak diterapkan sebagai bagian dalam 
pelayanan perpustakaan.  
 Tidak adanya pelayanan referensi ini bertujuan untuk memudahkan 
pengelolaan perpustakaan, oleh sebab itu pelayanan teknis dan pelayanan 
sirkulasi sangat dilaksanakan dengan baik supaya pemakai lebih mudah dalam 
mencari sumber informasi yang diinginkan tanpa adanya layanan referensi 
tersebut. Hal tersebut juga meringankan petugas perpustakaan dalam 
melaksanakan tugasnya.  
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 mensyaratkan setiap kegiatan harus 
terdokumentasi, sehingga layanan yang terdapat di perpustakaan SMK Negeri 2 
Wonosari tidak terlepas dari persyaratan tersebut. Pelayanan di perpustakaan 
SMK Negeri 2 Wonosari merupakan cerminan dari pengelolaan perpustakaan, 
oleh sebab itu dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Adapun layanan yang 
terdokumentasi sebagai syarat Manajemen Mutu yaitu tata tertib perpustakaan, 
layanan teknis dan layanan sirkulasi. Pada layanan sirkulasi memiliki beberapa 
layanan, yaitu layanan peminjaman buku paket dan buku koleksi perpustakaan.  
 e.  Pelaksanaan Anggaran Perpustakaan  
 Dalam undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakan pada 
Pasal 23 ayat 6 menyebutkan bahwa sekolah/madrasah mengalokasikan dana 
paling sedikit 5% dari anggaran belanja operasional sekolah/madrasah atau 
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belanja barang di luar belanja pegawai dan belanja modal untuk pengembangan 
perpustakaan. SMK Negeri 2 Wonosari dalam pengalokasian dana untuk 
perpustakaan sesuai dengan Undang-undang tersebut, bahwa anggaran 5% 
diperoleh dari BOS dan mendapat tambahan dari RAPBS. Penggunaan anggaran 
digunakan sepenuhnya untuk kebutuhan perpustakaan, misal dalam pengadaan 
bahan pustaka dan sarana prasarana.  
 Selain anggaran dari BOS dan RAPBS, perpustakaan SMK Negeri 2 
Wonosari juga mendapat tambahan anggaran dana dari uang denda siswa. Uang 
denda dipergunakan untuk kebutuhan ATK perpustakaan dan pengadaan kartu 
anggota bagi yang mengalami kehilangan kartu anggota.  
Dokumentasi yang terdapat pada pelaksanaan penggunaan anggaran yaitu alur 
penggunaan uang denda siswa. Dokumentasi yang dilakukan pada pelaksanaan 
penggunaan anggaran selain sebagai syarat Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 juga sebagai sebuah bukti bahwa penggunaan uang denda tersebut 
digunakan sesuai dengan ketentuan di perpustakaan. Dengan demikian, pihak-
pihak yang terkait tidak akan ada yang merasa dirugikan.  
3. Evaluasi dan Pengawasan Perpustakaan sekolah  
Perpustakaan sekolah sebagai sumber informasi di sekolah akan memiliki 
kinerja yang bagus apabila dikelola dengan manajemen atau pengelolaan yang baik. 
Dengan adanya pengelolaan yang baik, maka kegiatan perpustakaan sekolah akan 
mencapai tujuan yang telah ditentukan secara efektif dan efisian. Dalam usaha untuk 
mencapai tujuan, perpustakaan sekolah perlu menata kegiatan. Penataan kegiatan 
tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
Dalam pengelolaan perpustakaan, suatu evaluasi dan pengawasan sangat 
penting untuk dilakukan. Dikatakan sangat penting karena evaluasi dan pengawasan 
akan menentukan perencanaan selanjutnya. Seperti pendapat dari Yusuf (2000:3) 
yang menyatakan bahwa “evaluasi adalah usaha untuk mengukur dan sumber nilai 
secara objektif dai pencapaian hasil-hasil yang direncanakan sebelumnya, dimana 
hasil evaluasi tersebut dimaksudkan menjadi umpan balik untuk perecanaan yang 
akan dilakukan di depan”.  
2. Penghambat dan Pendukung kualitas layanan perpustakaan 
a.  Penghambat 
Meningkatkan kualitas layanan perpustakaan ada kendala-kendala yang 
dihadapi oleh  SMK Negeri 2 Wonosari yaitu sebagai faktor penghambat 
peningkatan mutu pelayanan perpustakaan yaitu sulitnya pendanaan, ketertiban 
anggota dalam pemanfaatan fasilitas perpustakaan, kurangnya tenaga ahli dalam 
perawatan alat-alat yang ada di perpustakaan. Lalu usaha yang sudah dilakukan 
untuk mengatasi kendala-kendala yang  ada adalah pegawasan di jalankan pada 
program kerja perpustakaan, Pengawasan peningkatan mutu SDM yang di adakan 
oleh kepala perpustakaan, pengawasn lembaga visi dan misi perpustakaan, 
pengawasan penyediaan fasilitas yang memadahi serta pengawasan aturan dan 
tata tertib yang ada  
b.  Pendukung  
Dalam hasil penilitan bisa kita ketahui akan daya dukung  dalam 
managemen layanan perpustakaan sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari yaitu 
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berupa pelaksnaan program kerja perpustakaan berupa pemanfatan program IT 
yang berhubungan system sirkulasi di perpustakaan, peningkatan mutu SDM 
perpustakaan guna kelancaran perpustkaan dalam proses sirkulasinya, 
pelaksanaan visi dan misi yang dirancang guna terciptanya dan terwujudnya 
tujuan perpustkaan, penyediaan fasilitas yang memadahi guna kenyamanan para 
pengunjung perpustakaan, aturan-aturan dan tata tertib di jalankan guna ketertiban 
dari semua aktifitas perpustakaan 
4. Upaya Peningkatan Mutu Pelayanan Perpustakaan  
a. Pembuatan Program Kerja  
Program kerja dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan dari suatu 
organisasi yang terarah, terpadu, dan tersistematis yang di buat untuk rentang 
waktu yang telah ditentukan oleh suatu organisai. Setiap organisasi pasti memiliki 
program kerja yang memang di rancang untuk dijalankan oleh organisasi tersebut. 
Salah satu program kerja yang di laksanakan SMK Negeri 2 Wonosari ini yaitu 
penyediaaan buku-buku yang memadahi guna mencukupi kebutuhan para siswa. 
Perpustakaan di sini sudah mulai mengalami pembenahan, dari segi 
system layanan yang menggunakan sistem komputer yang memudahkan dan 
mempercepat pelayanan tetapi untuk pelayaan yang manual juga masih tetap di 
manfaatkan, selain itu disini juga terus berusaha meningkatkan dan 
memanfaatkan system online yang ada digunakan untuk menyimpan data-data 
yang berbentuk fail dan mata pelajaran bentuk elektronik yang belum ada secara 
bentuk cetaknya. 
b. Peningkatan Sumber Daya Manusia  
 Untuk meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan tentunya di perlukan SDM 
yang menguasai pekerjaan yang di jalaniny. Sama halnya di perpustakaan juga 
harus di kelola oleh SDM yang mampu dan menguasai hal-hal yang berhubungan 
dengan perpustakaan. Oleh hal itu, maka perpustkaan di sekolah ini berusah untu 
meningkatkatkan kemampuan SDM yang ada. Salah satu caranya yaitu 
mengikutkan kemampuan staf atau para pegawai pepustakaan dalam kediaan-
kegiatan seminar-seminar, pelatihan dan juga workshop-worshop yang di 
selanggarakan oleh kampus-kampus besar dan instasi-instasi yang terkait. Staf 
yang profesiaonal dalam bidangnya itu memang sngat di anjurkan dalam proses 
perekrutannya. Tidak jauh dari itu, perpustkaan juga seperti itu. Karena sebuah 
perpustakaan di katakan maju bila mana dalam proses pelayana penyediaan 
fasilitas dan penataan ruang sesuai. Dan hal seperti itu akan terwujud bila 
perpustkaan memiliki staf yang professional di bidangnya. 
c. Visi dan Misi  
Setiap lembaga pendidikan pasti punya visi dan misi yang bertujuan untuk 
mewujudkan dari tujuan perpustkaan dan lembaga dalam memberikan pelayanan 
yang tepat, perpustakaan ini juga mempunyai visi dan misi yang menjadi 
pegangan dari perpustkaan ini untuk meningkatkan mutu pelayanan di 
perpustakaan. Dari visi dan misi perpustakan tersebut tentunya dapat di lihat 
bahwa perpustakaan ini memiliki tujuan sebagai jantungnya sekolah, Memberikan 
layanan yang mudah, ramah, tegas, tertib dan tangkas, menyediakan sarana 
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penunjang untuk pelayanan sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang dapat, 
menunjang proses pembelajaran dan pendidikan 
d. Penyediaan fasilitas yang Memadahi  
Dalam fungsinya perpustakaan di suatu lembaga pendidikan itu memiliki 
peran penting. Perpustakaan memberikan fasilitas pendidikan dengan buku-buku 
yang telah di sediakan untuk para siswa. Berupa buku-buku pelajaran, buku-buku 
bacaan, kamus-kamus, dan buku-buku penunjang lainnya. Perencanaan 
penyediaan fasiltas sudah di rancang sebaik mungfkin dengan tujuan dari yang 
ada di perpustakaan yang nyaman dan mudah. 
e. Pembuatan Aturan dan tata tertib Perpustakaaan  
Setiap lembaga pasti ada aturan yang di berlakukan. Perpustakaan pun juga 
memiliki aturan, tata tertib,serta syarat syarat yang berlaku. perpustakaan ini 
membuat syarat-syarat, pertuaran- peraturan dan tata tertib yang di tujukan pada 
setiap pengunjung dan anggota perpustakaan, syarat-syarat, pertuaran- peraturan 
tata tertib itu diantaranya tata tertip kunjungan/ jam buka perpustakaan, tata tertib 
peminjaman dan pengembalian/ pelayanan pemakai sirkulasi, syarat-syarat 
keanggotaan, layanan dan fasilitas, aturan dan ketentuan pemakai perpustakaan. 
 
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen Meningkatkan Kulaitas Layanan Perpustakaan. 
 Perencanaan perpustakaan sekolah di SMKN Negeri 2 Wonosari 
meliputi (a) perencanaan bahan pustaka, (b) perencanaan Sumber Daya 
Manusia, (c) perencanaan sarana dan prasarana, (d) perencanaan layanan 
disesuaikan dengan siswa, guru dan karyawan, dan (e) perencanaan anggaran. 
Perencanaan dilakukan oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum dan petugas perpustakaan yang dilakukan sebelum tahun ajaran baru.  
Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan sekolah di SMK Negeri 2 
Wonosari meliputi (a) pelaksanaan pengolahan bahan pustaka, (b) pelaksanaan 
pengorganisasian sumber daya manusia, (c) pelaksanaan penataan sarana 
prasarana, (d) pelaksanaan layanan perpustakaan (e) pelaksanaan penggunaan 
anggaran.  
Evaluasi dan pengawasan perpustakaan sekolah di SMK Negeri 2 
Wonosari dilakukan oleh pihak internal dan pihak eksternal. Pihak internal 
meliputi kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, sedangkan 
pihak eksternal berasal dari PT TUV selaku pemberi sertifikat Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001:2015 yang biasa dilakukan bulan Maret tiap 
tahunnya.  
2. Faktor Pendukung dan penghambat peningkatkan mutu pelayanan perpustakaan 
di SMK Negeri 2 Wonosari yaitu faktor pendukung berupa pelaksanaan berupa 
pemanfatan program IT peningkatan mutu sumber daya manusia perpustakaan, 
Pelaksnaan Visi dan Misi, Penyediaan fasilitas yang memadahi dan tata tertib di 
jalankan guna ketertiban dari semua aktifitas perpustakaan. Faktor penghambat 
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yaitu sulitnya pendanaan, ketertiban anggota dalam pemanfaatan fasilitas 
perpustakaan, kurangnya tenaga ahli dalam perawatan alat-alat yang ada di 
perpustakaan.  
3. Upaya pengelola dalam meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan SMK 
Negeri 2 Wonosari yaitu pengawasan program kerja, pengawasan peningakatan 
mutu SDM, pengawasan visi dan misi perpustakaan, pengawasan penyediaan 
fasilitas yang memadahi serta pengawasan aturan dan tata tertib dari 
perpustakaan. Pengawasan dijalankan guna mengetahui hal-hal yang perlu di 
evaluasi dan di perbaiki.  
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